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Abstract 
This Community Service (PkM) activity aims to increase the capacity of boarding house business owners 
in utilizing Instagram as an effective digital marketing medium. The activity was carried out at Kos-Kosan 
JR 5, Jl. Kampus Timur No. 67, Kleak, Malalayang District, Manado City, North Sulawesi. The main 
target is boarding house business owners who are not yet actively using social media as a means of 
promotion. The implementation model uses a personal approach by involving one core participant so 
that mentoring can be carried out intensively and in a targeted manner. The implementation method 
consists of four stages: (1) preparation and socialization of activities through social media, (2) counseling 
on the importance of social media in modern marketing, (3) technical training including the creation of 
business Instagram accounts and visual content, and (4) evaluation of training results through observation 
of account activity and its impact on business performance. The evaluation was carried out using a pre- 
and post-training approach to measure the increase in participant understanding, monitoring Instagram 
account activity for one month, and analyzing the impact on boarding house occupancy rates. The results 
of the activity showed that participants experienced significant improvements in digital skills, especially 
in managing Instagram accounts and creating content that is relevant to the target market. In addition, 
there was an increase in the number of uploads, account followers, and an increase in the number of new 
tenants in the three months after the training. This activity proves that practice-based social media training 
can have a real impact on the development of micro businesses. The success of this program supports 
the results of previous studies which state that social media can be an effective, cost-effective marketing 
tool and reach a wider audience in the context of MSMEs. 
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Abstrak 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pemilik 
usaha kos-kosan dalam memanfaatkan Instagram sebagai media pemasaran digital yang efektif. Kegiatan 
dilaksanakan di Kos–Kosan JR 5, Jl. Kampus Timur No. 67, Kleak, Kecamatan Malalayang, Kota 
Manado, Sulawesi Utara. Sasaran utama adalah pemilik usaha kos yang belum aktif menggunakan media 
sosial sebagai sarana promosi. Model pelaksanaan menggunakan pendekatan personal dengan melibatkan 
satu orang peserta inti agar pendampingan dapat dilakukan secara intensif dan terarah. Metode 
pelaksanaan terdiri atas empat tahapan: (1) persiapan dan sosialisasi kegiatan melalui media sosial, (2) 
penyuluhan mengenai pentingnya media sosial dalam pemasaran modern, (3) pelatihan teknis mencakup 
pembuatan akun Instagram bisnis dan konten visual, serta (4) evaluasi hasil pelatihan melalui pengamatan 
terhadap aktivitas akun dan dampaknya terhadap performa usaha. Evaluasi dilakukan dengan pendekatan 
pra dan pasca pelatihan untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta, monitoring aktivitas akun 
Instagram selama satu bulan, dan analisis dampak terhadap tingkat hunian kos-kosan. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan signifikan dalam hal keterampilan digital, khususnya 
dalam mengelola akun Instagram dan membuat konten yang relevan dengan target pasar. Selain itu, 
terdapat peningkatan jumlah unggahan, pengikut akun, serta peningkatan jumlah penyewa baru dalam 
tiga bulan pasca pelatihan. Kegiatan ini membuktikan bahwa pelatihan media sosial berbasis praktik dapat 

mailto:anugerahmamoto026@student.unsrat.ac.id
mailto:anugerahmamoto026@student.unsrat.ac.id
mailto:amhs026@student.unsrat.ac.id
mailto:faldymanoppo026@student.unsrat.ac.id3
mailto:ade@unsrat.ac.id4


 
https://etdci.org/journal/patikala/ 

 

1349 

memberikan dampak nyata terhadap perkembangan usaha mikro. Keberhasilan program ini mendukung 
hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa media sosial dapat menjadi alat pemasaran yang 
efektif, hemat biaya, dan menjangkau audiens yang lebih luas dalam konteks UMKM. 
 
Kata kunci: Pelatihan Instagram, Media Promosi, Usaha Mikro, Pemasaran digital, Usaha mikro 

 
 

Pendahuluan 
Usaha kos-kosan merupakan salah satu bentuk bisnis mikro yang memiliki potensi ekonomi 

tinggi, terutama di wilayah dengan konsentrasi mahasiswa dan pekerja urban seperti Kota Manado. 
Di tengah kebutuhan hunian sementara yang terus meningkat, peluang pengembangan bisnis kost 
sangat terbuka lebar. Namun, masih banyak pemilik usaha kos yang belum mampu memaksimalkan 
potensi ini akibat keterbatasan dalam strategi promosi. Sebagian besar masih mengandalkan metode 
konvensional, seperti spanduk atau promosi dari mulut ke mulut, yang kini semakin kehilangan 
daya jangkau di tengah arus digitalisasi. 

Transformasi digital yang begitu cepat telah mengubah pola konsumsi informasi masyarakat. 
Salah satu platform yang terbukti efektif untuk promosi bisnis adalah Instagram, media sosial 
berbasis visual yang kini menjadi bagian penting dari gaya hidup digital. Menurut We Are Social 
dan Kepios (2023), Instagram menempati peringkat tinggi dalam hal engagement pengguna dan 
sangat populer di kalangan usia produktif—segmen yang sangat relevan dengan target pasar usaha 
kos. Dengan strategi konten yang tepat, Instagram dapat meningkatkan visibilitas dan daya tarik 
usaha secara signifikan (Statista, 2022). Sayangnya, berdasarkan hasil wawancara dan survei 
lapangan terhadap sejumlah pemilik kos-kosan mikro di Manado, ditemukan sejumlah hambatan 
utama: rendahnya pemahaman tentang pemasaran digital, minimnya keterampilan dalam 
menciptakan konten visual menarik, tidak adanya strategi pemasaran terarah, dan kurangnya 
interaksi dengan calon penyewa melalui platform digital. Kondisi ini membuat banyak pelaku usaha 
kehilangan peluang untuk bersaing di pasar yang semakin kompetitif. 

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, dirancang sebuah program pelatihan 
terpadu untuk membantu para pemilik kos mengoptimalkan penggunaan Instagram sebagai media 
promosi. Kegiatan ini mencakup pelatihan dasar pembuatan dan pengelolaan akun Instagram, 
teknik pembuatan konten visual yang efektif, pendampingan strategi pemasaran digital, serta 
evaluasi terhadap penerapannya. Tujuan utamanya adalah membekali pelaku usaha mikro kos-
kosan dengan keterampilan yang relevan di era digital, agar mereka mampu meningkatkan 
eksistensi, memperluas jangkauan pasar, dan meningkatkan pendapatan usaha. 

Penelitian sebelumnya juga menegaskan pentingnya media sosial dalam mendukung 
pertumbuhan UMKM. Menurut Dwivedi et al. (2021), penggunaan media sosial memberikan 
keuntungan dalam hal interaksi langsung dengan konsumen serta kemampuan menyampaikan 
informasi secara cepat dan menarik. Hal ini sejalan dengan temuan Alalwan et al. (2020) yang 
menyebutkan bahwa pemasaran berbasis media sosial dapat mempercepat proses pengambilan 
keputusan konsumen, terutama dalam industri berbasis layanan seperti bisnis kos-kosan. Dengan 
demikian, adaptasi terhadap tren pemasaran digital tidak hanya menjadi keunggulan kompetitif, 
tetapi juga kebutuhan yang mendesak agar bisnis kos-kosan mikro tetap relevan dan tumbuh 
berkelanjutan di era modern. 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan di Kos – Kosan JR 5, Jl. Kampus Timur 
No. 67, Kleak, Kecamatan Malalayang, Kota Manado, Sulawesi Utara. Pemilihna Lokasi ini 
berdasarkan pemilik kos yang akan menjadi peserta yang akan mengikuti kegiatan ini. 
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Gambar 1. Lokasi google maps 

Sasaran utama dari kegiatan ini adalah pemilik usaha kost-kosan dengan domisili wilayah 
Kleak, Manado.Targetnya adalah mereka yang belum memanfaatkan media sosial secara aktif 
sebagai media pemasaran digital. Dalam pelaksanaan kali ini, kegiatan difokuskan pada satu orang 
pemilik usaha kost-kosan sebagai peserta inti, dengan harapan bahwa pendekatan personal ini akan 
memberikan pendampingan yang maksimal dan berdampak nyata. Pemilihan peserta dilakukan 
secara sukarela melalui pengisian formulir pendaftaran yang disebarkan secara langsung maupun 
melalui grup komunitas pemilik kost. Adapun tahapan kegiatan dari Pk Mini adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 

Disini, akan dilakukan sosialisasi kegiatan lewat sosial media WhatsApp serta persiapan sarana 
dan prasarana untuk mendukung kegiatan agar dapat berlangsung dengan lancar 

2. Penyuluhan 
Bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana pentingnya media 
sosial dalam pemasaran modern. Platform media sosial yang akan difokuskan adalah Instagram 
sebagai medial visual yang efektif untuk menarik calon penyewa.  

3. Pelatihan Tekniks 
Berbentuk praktik langsung seperti membuat dan mengelola akun Instagram bisnis dan 
pembuatan konten visual yang menarik. 

4. Evaluasi Hasil 
Sebagai tahap akhir, peserta akan diminta untuk memperlihatkan akun Instagram yang telah 
dibuat serta mengemukakan bagaimana pengalaman serta pemahamannya setelah mengikuti 
kegiatan pengabdian ini 
 

Indikator Keberhasilan 
Keberhasilan kegiatan ini akan diukur berdasarkan beberapa indikator, yaitu: 
1. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
2. Peningkatan aktifitas akun Instagram 
3. Peningkatan kinerja bisnis kos 
4. Faktor – faktor di atas akan diukur selama 1-3 bulan setelah kegiatan pengabdian 

dilaksanakan.  
 

Metode Evaluasi 
Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pelatihan berdampak terhadap 

keterampilan peserta dan peningkatan performa usaha mereka. Evaluasi dilakukan melalui: 
1. Evaluasi Pra dan Pasca Pelatihan 
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Peserta mengikuti tes awal (pra-pelatihan) untuk mengukur pengetahuan dasar mereka 
mengenai media sosial. Setelah pelatihan, tes ulang (pasca-pelatihan) dilakukan untuk menilai 
peningkatan pemahaman dan keterampilan. 

2. Monitoring Aktivitas Instagram 
Akun Instagram peserta dimonitor selama satu bulan untuk mengamati perkembangan 
aktivitas dan konsistensi dalam penerapan materi pelatihan. 

3. Evaluasi Tingkat Hunian Kost-Kosan 
Survei dilakukan pada peserta untuk mengidentifikasi apakah terjadi peningkatan penyewa atau 
calon penyewa melalui media sosial pasca pelatihan. 

 
Gambar 2. Diagram Alir kegiatan 

 
Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pelatihan "Pembuatan dan Penggunaan Instagram sebagai Media Promosi Usaha 
Mikro Kos–Kosan" telah menunjukkan hasil yang menggembirakan dalam upaya peningkatan 
kapasitas digital pemilik usaha kos-kosan di Manado. Tujuan utama untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan peserta dalam memanfaatkan Instagram sebagai alat pemasaran 
digital tercapai secara signifikan, sebagaimana terlihat dari hasil evaluasi pasca kegiatan. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Proses Pemaparan dan Pendampingan 

Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Peserta 
Selama dan setelah pelatihan, terjadi peningkatan yang nyata dalam pemahaman dan praktik 

peserta terhadap strategi pemasaran berbasis media sosial. Dalam waktu tiga bulan setelah 
pelatihan: 
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1) 100% peserta mampu membuat dan mengelola akun Instagram bisnis sendiri. 
2) Peserta secara aktif memproduksi konten visual (foto dan video) yang sesuai dengan 

karakteristik properti mereka. 
3) Pemanfaatan fitur Instagram seperti Stories, Reels, dan Hashtag mulai diterapkan untuk 

menjangkau audiens yang lebih luas. 
Kemampuan ini mencerminkan adaptasi yang baik terhadap materi pelatihan, sekaligus 

mengindikasikan bahwa pelatihan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi langsung dapat 
diimplementasikan secara praktis. 
 

Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Alghizzawi et al. (2019) yang menyatakan 
bahwa pelatihan digital marketing yang menyentuh aspek teknis—seperti konten visual dan 
penggunaan fitur platform—secara signifikan meningkatkan keterlibatan pengguna dan efektivitas 
promosi UMKM. Dalam konteks bisnis kos-kosan, di mana daya tarik visual properti sangat 
memengaruhi keputusan penyewa, Instagram menjadi media yang sangat relevan dan strategis 
(Dwivedi et al., 2021). 

 
Dampak terhadap Performa Akun dan Bisnis 

Tabel berikut menunjukkan perkembangan performa akun Instagram peserta serta 
dampaknya terhadap bisnis mereka: 

 
Tabel 1. Peningkatan Kinerja Akun Instagram dan bisnis kos setelah 3 bulan 

Indikator Sebelum Sesudah 
Jumlah unggahan 0 5 
Jumlah Follower 3 20 

Jumlah Penyewa baru 5 8 
 

Meskipun angka-angka di atas tampak sederhana, pertumbuhannya mencerminkan hasil yang 
menjanjikan, terutama karena perubahan terjadi dalam waktu yang relatif singkat dan tanpa biaya 
pemasaran tambahan. Pertambahan jumlah penyewa baru sebesar 60% merupakan indikator bahwa 
promosi melalui Instagram mulai memberikan efek nyata terhadap keputusan konsumen. Temuan 
ini sejalan dengan studi oleh Pereira et al. (2020) yang menyebutkan bahwa peningkatan aktivitas 
media sosial dalam UMKM dapat secara langsung memengaruhi pertumbuhan penjualan dan 
perluasan jangkauan pasar. Interaksi digital yang konsisten melalui media sosial juga dinilai mampu 
membangun kepercayaan antara penyedia jasa dan calon konsumen (Alalwan et al., 2020). 

 
Implikasi dan Tantangan Ke Depan 

Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kapasitas teknis peserta, tetapi juga membentuk 
mindset baru dalam berbisnis yakni pentingnya kehadiran digital yang aktif dan terkelola. Namun 
demikian, tantangan ke depan tetap ada, terutama dalam hal konsistensi unggahan, pengembangan 
konten yang lebih profesional, dan pemanfaatan analitik Instagram untuk evaluasi kinerja akun. 
Oleh karena itu, keberlanjutan pendampingan atau pelatihan lanjutan sangat disarankan, termasuk 
penyediaan modul digital atau forum belajar daring agar peserta dapat terus meningkatkan 
kompetensi secara mandiri. 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil pelatihan dan evaluasi selama tiga bulan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pemilik usaha kos-kosan dalam 
memanfaatkan Instagram sebagai media promosi digital yang efektif. Peserta mampu mengelola 
akun bisnis, memproduksi konten visual yang menarik, serta mulai merasakan dampak positif 
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berupa peningkatan jumlah pengikut dan penyewa baru. Untuk menjaga keberlanjutan dampak 
program ini, disarankan agar peserta terus diberikan pendampingan lanjutan, akses terhadap 
sumber belajar digital, serta pelatihan tingkat lanjut mengenai strategi konten dan analitik media 
sosial guna memaksimalkan potensi pemasaran digital secara mandiri dan berkelanjutan. 
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